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ABSTRAK

PENGARUH ALOKASI DANA DESA DAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA
TERHADAP KINERJA PEMBANGUNAN DESA

Oleh:

Riza Adeliani; Siti Rohima; Mardalena

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Alokasi Dana Desa dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap Kinerja Pembangunan Desa yang diukur berdasarkan Indeks
Desa Membangun di Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
panel dari 13 kabupaten di Sumatera Selatan dalam rentang tahun 2017-2021. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis regresi data panel dengan metode pendekatan Fixed Effect
Model (FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan Alokasi Dana Desa dan
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Desa
Membangun di Sumatera Selatan. Kemudian secara parsial, Alokasi Dana Desa berpengaruh
signifikan terhadap Indeks Desa Membangun dan Indeks Pembangunan Manusia juga berpengaruh
signifikan terhadap Indeks Desa Membangun di Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Alokasi Dana Desa, Indeks Pembangunan Manusia, Indeks Desa Membangun
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF VILLAGE FUND ALLOCATION AND HUMAN
DEVELOPMENT INDEX ON VILLAGE DEVELOPMENT PERFORMANCE

Oleh:

Riza Adeliani; Siti Rohima; Mardalena

This study aims to analyze the effect of Village Fund Allocation and Human Development Index
on Village Development Performance as measured by the Developing Village Index in South
Sumatra. The data used in this research is panel data from 13 districts in South Sumatra in the
2017-2021 period. The data analysis technique used is panel data regression analysis technique
with the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results of this study indicate that simultaneously
the Village Fund Allocation and the Human Development Index have a positive and significant
effect on the Developing Village Index in South Sumatra. Then partially, Village Fund Allocation
has a significant effect on the Developing Village Index and the Human Development Index also
has a significant effect on the Developing Village Index in South Sumatra.

Keywords: Village Fund Allocation, Human Development Index, Developing Village Index
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa merupakan tingkatan pemerintahan terbawah pada struktur
pemerintahan Indonesia dan sangat menentukan keberhasilan pembangunan.
Pembangunan pedesaan memegang peranan penting karena kebanyakan warga
Indonesia bertempat tinggal di pedesaan. Berdasarkan data Kementerian Desa
PDTT, total wilayah pedesaan Indonesia meliputi 74.0093 desa, 8.412 kelurahan,
dan 430 kabupaten.

Dalam salah satu upaya percepatan pembangunan, pemerintah Indonesia
telah menetapkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Menilik
undang-undang tersebut, dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, desa memiliki hak asal usul dan
hak tradisional untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya .
Berdasarkan UU tersebut, desa dianggap penting bagi kemajuan nasional dan
pembangunan nasional.

Dalam perjalanan pemerintahan Indonesia, desa telah berkembang dengan
cara yang berbeda-beda sehingga desa memerlukan perlindungan dan pembinaan
guna menjadi kuat, maju dan mandiri sehingga mampu mengelola
pemerintahannya dan menjadi landasan yang kokoh untuk membangun
masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera. Oleh karena itu, pelaksanaan UU
tersebut diatur dalam RPJMN yang mendefinisikan desa sebagai sasaran dari

pembangunan daerah dengan tujuan yang pertama untuk pemetaan desa di



Indonesia menurut tingkat perkembangannya. Kedua, menetapkan sasaran
pembangunan selama lima tahun kedepan yang akan dicapai bersama para pelaku
pembangunan pedesaan. Terakhir, untuk melihat kinerja pembangunan yang telah
dilakukan di desa (Kementerian Desa, 2021). Indeks Desa Membangun (IDM)
diwujudkan sebagai upaya untuk mengimplementasikan kebijakan tersebut guna
mengukur Kinerja pembangunan yang telah dilakukan.

Konsepsi Indeks Desa Membangun yang tertuang dalam Permendes No. 2
Tahun 2016 pasal 3 menyebutkan bahwa Indeks Desa Membangun memiliki
keterkaitan dari berbagai kategori seperti Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE),
Indeks Ketahanan Lingkungan/Ekologis (IKL), dan Indeks Ketahanan Sosial
(IKS). Ketiga faktor tersebut dijadikan acuan dalam sistem pengukuran (Sukarno,
2020).

Indeks Desa Membangun membagi desa menurut status pembangunannya
menjadi 5 kategori, yaitu desa mandiri, desa maju, desa berkembang, desa
tertinggal, dan desa sangat tertinggal di seluruh provinsi di Indonesia dengan
termasuk informasi dimensi dan indikator komponennya.

Tujuan dari pembangunan ini dimaksudkan untuk memperjelas desa dan
tingkat perkembangannya. Menurut Sukarno (2020), Selain untuk mengetahui
tingkat pembangunan masing-masing desa, Indeks Desa Membangun juga
menjadi alat untuk mengurangi desa dengan status tertinggal dan meningkatkan
jumlah desa dengan status mandiri.

Menurut UU No. 6 Tahun 2014, pemerintah melaksanakan sejumlah

program untuk mengurangi kemiskinan, terutama di pedesaan. Undang-undang



tersebut memberikan kewenangan kepada desa untuk mengelola wilayahnya dan
memberikan berbagai dana untuk mendukung kinerja pembangunannya. Menurut
Arina et al (2021), pembiayaan desa diharapkan dapat memberikan dampak yang
signifikan bagi pembangunan dan perekonomian masing-masing desa.

Alokasi dana desa dari APBD dari tahun ke tahun jumlahnya semakin
meningkat seiring dengan peningkatan dana desa (Suryanto, 2017). Kebijakan ini
sekaligus mengintegrasikan dan menyempurnakan semua rencana alokasi
anggaran pemerintah untuk desa-desa yang ada. Tujuan pendanaan desa adalah
untuk meningkatkan pelayanan publik di desa, mengentaskan kemiskinan,
meningkatkan perekonomian desa, mengurangi kesenjangan pembangunan antar
desa, dan memperkuat masyarakat desa sebagai pelaku pembangunan.

Menurut penelitian Arina et al, (2021) dan Rimawan, (2019), Alokasi
Dana Desa (ADD) adalah dana yang digunakan sebagai dana insentif atau
dorongan untuk memfasilitasi dan membiayai program pemerintah desa yang
didukung melalui peran serta Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam
pengelolaan, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu,
Alokasi Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap Indeks Desa Membangun.

Alokasi Dana Desa merupakan pengeluaran pemerintah yang dialokasikan
kepada pemerintah daerah melalui dana yang dialokasikan kepada pemerintah
desa oleh pemerintah kabupaten/kota untuk pembangunan desa dan pengurangan
ketimpangan di daerah tertinggal. Perkembangan Alokasi Dana Desa di Indonesia

dalam periode 2017-2021, dapat ditunjukkan dalam Gambar 1.1 berikut ini.
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Gambar 1.1 Perkembangan Alokasi Dana Desa 2017-2021
Sumber: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian Keuangan

Berdasarkan Gambar 1.1, Alokasi Dana Desa cenderung meningkat dari
tahun 2017 hingga tahun 2021. Pada tahun 2018, Alokasi Dana Desa ditetapkan
sebesar Rp60 triliun dan rata-rata Alokasi Dana Desa per desa sebesar Rp800,4
juta. Namun realisasi tahun 2018 tersebut lebih rendah Rp7,53 triliun
dibandingkan dengan periode yang sama dengan tahun 2017 yang sebesar
Rp28,19 triliun atau 47 persen dari pagu. Rendahnya realisasi di tahun 2018
disebabkan pemerintah daerah masih memfokuskan upayanya untuk
mengalokasikan 20 persen Tahap | dari RKUD ke Rekening Kas Desa (RKD).
Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam distribusi Tahap Il sebesar 40 persen.
Oleh karena itu, Alokasi Dana Desa tahun 2019 ditingkatkan atau lebih tinggi dari
tahun 2018, menjadi Rp70 triliun dengan rata-rata per desa sebanyak Rp933,9
juta.

Namun pada tahun 2020, Alokasi Dana Desa direvisi dengan Perpres No.
72 Tahun 2020 yang mengatur tentang Perubahan Perpres No. 54 Tahun 2020.

Awalnya Rp72 triliun menjadi 71,2 triliun dengan rata-rata tiap desa mendapat



Alokasi Dana Desa rata-rata 960,6 juta. Hal ini disebabkan penghematan belanja
pemerintah karena menghadapi dampak Covid-19 dan pemulihan ekonomi
nasional.

Alokasi Dana Desa tahun 2021 meningkat sebesar 20 persen dibandingkan
tahun 2017 dan 1,12 persen dibandingkan tahun 2020. Pada tahun 2021, Alokasi
Dana Desa sebesar Rp72 triliun, yang akan disalurkan ke 74.961 desa.
Dibandingkan dengan kebijakan Alokasi Dana Desa tahun sebelumya, kebijakan
prioritas pemanfaatan Alokasi Dana Desa tahun 2020 dan 2021 lebih dinamis
sejalan dengan tujuan nasional untuk menumbuhkan perekonomian melalui
penyaluran BLT desa. Per tanggal 31 Desember 2021, penyaluran BLT desa tahun
2021 sebesar Rp20,24 triliun atau 70,29 persen dari target sebesar Rp28,8 triliun
untuk 5.623.426 KPM (70,29 persen dari target 8 juta KPM).

Evaluasi merupakan hal yang penting untuk memastikan bahwa
penyimpangan tidak terjadi dalam setiap tahapan pengelolaan Alokasi Dana Desa.
Evaluasi dilakukan secara bertahap mulai tingkat pusat hingga tingkat daerah.
Proses penulisan tingkat pusat akan dilakukan secara sinergis dan terintegrasi oleh
Kementerian Keuangan bekerja sama dengan Kementerian Dalam Negeri,
Kementerian Desa dan PDTT secara sinergis dan terintegrasi. Hal ini sangat
penting untuk memastikan Alokasi Dana Desa digunakan sesuai dengan prioritas
yang ditetapkan dan tercapai hasil yang maksimal.

Selain itu, human capital juga merupakan faktor yang sangat penting dan

berdampak besar terhadap kemajuan pembangunan daerah (Serang, 2017). Dalam



jangka panjang, fokus pada dimensi sumber daya manusia akan meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan masyarakat secara signifikan.

Alat yang lazim atau biasa digunakan untuk mengukur kemajuan dalam
pembangunan manusia adalah Indeks Pembangunan Manusia. Menurut Muda, et
al (2019), Indeks Pembangunan Manusia adalah indeks komposit yang terdiri dari
tiga komponen yang sangat penting: Indeks Harapan Hidup, yang mengukur
kesehatan suatu penduduk, Indeks Pendidikan, yang merupakan kombinasi dari
Melek Huruf, dan Rata-Rata Lama Sekolah yang dapat menentukan tingkat
pendidikan, dan terakhir Indeks Daya Beli, yang merupakan ukuran pendapatan
per kapita yang disesuaikan dengan paritas daya beli.

Berdasarkan penelitian Azzahra et al (2022), Alokasi Dana Desa (ADD)
dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di 34 Provinsi di Indonesia. Hal ini karena peningkatan
produktifitas tenaga kerja penduduk dapat meningkatkan pendapatan dan
mengurangi tingkat kemiskinan.

Indeks Pembangunan Manusia yang rendah melemahkan produktivitas
tenaga kerja penduduk. Produktivitas yang lebih rendah menyebabkan pendapatan
yang lebih rendah, yang mengarah pada peningkatan kemiskinan (Meriyanti,
2015).

Indeks Pembangunan Manusia memegang peranan penting dalam
pembangunan karena pembangunan manusia yang baik memaksimalkan faktor-
faktor produksi. Masyarakat yang berkualitas dapat memperbaharui dan

mengembangkan lebih lanjut faktor-faktor produksi yang ada. Selain itu,



pembangunan manusia yang tinggi mengarah pada pertumbuhan jumlah penduduk
sehingga meningkatkan konsumsi.
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Gambar 1.2 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Sumatera
Selatan 2017-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Berdasarkan data BPS, Indeks Pembangunan Manusia Sumatera Selatan
meningkat secara bertahap selama periode tahun 2017-2021. Pencapaian Indeks
Pembangunan Manusia diukur melalui tiga dimensi utama: umur panjang dan
hidup sehat, pengetahuan dan taraf hidup yang memadai. Kecenderungan
kenaikan Indeks Pembangunan Manusia di Sumatera Selatan menunjukkan
adanya perbaikan kualitas pembangunan sumber daya manusia. Pandemi Covid-
19 menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Sumatera Selatan
sempat turun sebesar 0,01 persen menjadi 70,01 persen dikarenakan penurunan
pengeluaran perkapita yang disesuaikan, namun nilai ini masih berada pada level

tinggi. Meskipun demikian Indekes Pembangunan Manusia Sumatera Selatan

pada tahun 2021 berhasil bangkit Kembali dan meningkat menjadi 70,24 persen



tetapi masih dibawah Indeks Pembangunan Manusia nasional yang sebesar 72,29

persen.
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Gambar 1.3 Indeks Pembangunan Manusia Per Kabupaten Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2020-2021

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Jika ditinjau secara wilayah kabupaten dari tahun 2020 ke tahun 2021,
semua kabupaten di Sumatera Selatan menunjukkan status Indeks Pembangunan
Manusia sedang. Di tingkat kabupaten, Kabupaten Ogan Komering Ulu memiliki
Indeks Pembangunan Manusia tertinggi sebesar 69,60 persen, diikuti oleh
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dan Kabupaten Muara Enim. Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) memiliki nilai Indeks Pembangunan Manusia
terendah sebesar 64,88 persen.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Pulau Sumatera yang
kaya akan potensi sumber daya alam dan seharusnya dapat mendukung

pembangunan desa untuk memenuhi kebutuhan penduduknya. Namun pada

kenyataannya Provinsi Sumatera Selatan masih berada pada tingkat pembangunan



yang rendah. Pada tahun 2021, Provinsi Sumatera Selatan menduduki peringkat
ke-22 dari 33 provinsi di Indonesia dalam Indeks Desa Membangun dengan nilai
Indeks Desa Membangun sebesar 0.6500 persen di bawah Provinsi Bengkulu
0.6559 persen. Berikut sebaran Indeks Desa Membangun di Sumatera Selatan

Tahun 20109.
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Gambar 1. 4 Nilai Indeks Desa Membangun Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2019
Sumber: Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Pada Gambar 1.4 menunjukkan Indeks Desa Membangun di Sumatera

Selatan yang mencatat bahwa pembangunan desa di setiap kabupaten di Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2019 terbagi menjadi dua Kkategori, yakni desa



berkembang dan desa tertinggal. Menurut Indeks Desa Membangun, beberapa
desa masuk dalam kategori berkembang menurut nilai Indeks Desa Membangun
yakni desa-desa yang terdapat di Kabupaten Musi Rawas dengan nilai persentase
Indeks Desa Membangun kabupaten tertinggi di Sumatera Selatan yakni sebesar
0.6633 persen disusul Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Ogan Komering llir,
Kabupaten Ogan Komering Ilir Timur, Kabupaten Musi Banyuasin, Kabupaten
Banyuasin, Kabupaten Empat Lawang, dan Kabupaten Ogan llir.

Sementara untuk kategori desa tertinggal menurut nilai Indeks Desa
Membangun berada di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, Kabupaten Lahat,
Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Musi Rawas Utara, dan Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan yang mempunyai nilai Indeks Desa Membangun
terendah yakni sebesar 0.5828 persen.

Ketidakmerataan nilai dari Indeks Desa Membangun ini dapat disebabkan
karena perbedaan kualitas masyarakat di daerah tersebut serta dana yang
disalurkan kepada desa yang diduga memberikan pengaruh terhadap
pembangunan desa, terlebih pada desa-desa yang mengalami masalah kemiskinan.
Menurut Azwardi & Sukanto (2014), meskipun Alokasi Dana Desa (ADD) sudah
berjalan hampir tujuh tahun masih dianggap tidak efektif. Hal ini tercermin dari
lambatnya penurunan kemiskinan di pedesaan.

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena pembangunan yang
menitkberatkan pada pertumbuhan ekonomi saja tidak cukup untuk
mempengaruhi perubahan nyata yang terjadi di suatu wilayah, maka perlu

dikembangkan konsep-konsep yang mengutamakan masyarakat sebagai subjek
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pembangunan terutama dalam pembangunan berkelanjutan. Partisipasi masyarakat
dalam pembangunan harus berpedoman pada nilai dan potensi pemanfaatan
sumber daya yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Alokasi Dana Desa dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Kinerja Pembangunan Desa yang diukur dengan Indeks Desa
Membangun di Sumatera Selatan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.
Dengan harapan dapat membentuk kerangka dasar dan menggambarkan pengaruh
dari faktor-faktor pembangunan, termasuk upaya pemerintah melalui Alokasi
Dana Desa yang dinyatakan dalam pertumbuhan dan kesesuaian ekonomi sesuai
dengan yang dialami oleh masyarakat di kabupaten-kabupaten yang ada di
Sumatera Selatan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan yang dibahas, rumusan permasalahan yang
diangkat dalam pengamatan ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana Alokasi Dana Desa dan Indeks Pembangunan Manusia
mempengaruhi  Kinerja Pembangunan Desa yang dinilai berdasarkan
Indeks Desa Membangun secara parsial di Kabupaten Sumatera Selatan?

2. Bagaimana Alokasi Dana Desa dan Indeks Pembangunan Manusia
mempengaruhi  Kinerja Pembangunan Desa yang dinilai berdasarkan
Indeks Desa Membangun secara simultan di Kabupaten Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis pengaruh dari Alokasi Dana Desa dan Indeks Pembangunan

Manusia terhadap Kinerja Pembangunan Desa yang diukur berdasarkan
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Indeks Desa Membangun secara parsial di kabupaten-kabupaten di
Sumatera Selatan.

2. Menganalisis pengaruh dari Alokasi Dana Desa dan Indeks Pembangunan
Manusia terhadap Kinerja Pembangunan Desa yang diukur berdasarkan
Indeks Desa Membangun secara simultan di kabupaten-kabupaten
Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Akademis

1. Penelitian ini diharapkan memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya
dan bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi referensi untuk pengembangan
penelitian berikutnya.

2. Penelitian ini  juga diharapkan melengkapi penelitian-penelitian
sebelumnya terkait kinerja pembangunan desa yang diukur berdasarkan
indeks desa membangun.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Penulis, penelitian ini akan memperluas pengetahuan mengenai
pengaruh Alokasi Dana Desa dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap
Kinerja Pembangunan Desa.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukkan sebagai
dasar peninjauan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu
ditangani lebih lanjut untuk mengatasi masalah yang mendasari penelitian

ini.
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